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ABSTRAK

HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN HASIL BELAJAR
PENJASORKES SISWA DI SDN 28 SUNGAI LIMAU KECAMATAN
SUNGAI LIMAU KABUPATEN PADANG PARIAMAN

OLEH : WELLIA AGRAINI /2011

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa,
diduga salah satu faktor penyebabnya adalah status gizi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat hubungan status gizi dengan hasil belajar Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa di SDN 28 sungai Limau Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas I s/d VI di SDN 28 Sungai Limau
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman tahun ajaran 2010/2011
yang berjumlah 306 orang, teknik sampel yang digunakan yaitu Proportional
Stratified Random Sampling, sample yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
25% dari jumlah populasi dengan jumlah sampel terdiri dari 34 orang putra dari
kelas I s/d kelas V. Pengumpulan data dalam penelitian yaitu dengan mengukur
berat badan dan tinggi badan siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis korelasi product moment.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut terdapat hubungan
yang berarti (signifikan) antara status gizi terhadap hasil belajar yaitu, thiung =
5.39 sedangkan tpe = 1,69 dengan taraf signifikan o 0,05 berarti thiwung = (5.39)>
tabel = (1,69) taraf signifikan a 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, jadi
kesimpulannya terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara status gizi
terhadap hasil belajar siswa di SDN 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM)
Indonesia adalah melalui pembelajaran ( pendidikan ) di sekolah. Menurut UU
R1 No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Bab 11 Pasal 3, menyatakan
bahwa ”Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
menjadi manusia beriman dam bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Untuk mencapai tujuan tersebut sekolah sebagai bagian sistem pendidikan
formal, harus melaksanakan kegiatan dengan seperangkat mata pelajaran.
Peningkatan produktifitas belajar siswa di sekolah tidak hanya meliputi
persediaan sarana dan prasarana yang ada, tetapi sangat di pengaruhi oleh
sebagai faktor seperti, kondisi dalam artian kesehatan, gizi yang memadai,
lingkungan, dan dukungan lainnya.

Menurut Morgan dalam Sutikno (2009:4) belajar adalah sebagai suatu
perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil
dari pengalaman yang lalu.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu
pengalaman, semakin banyak pengalaman yang diperoleh maka akan semakin
banyak pula proses belajar yang telah dilalui begitu juga sebaliknya semakin

sedikit pengalaman yang didapat maka proses belajar yang diperoleh juga



semakin sedikit. Maka tugas kita sebagai manusia yang mempunyai akal
pikiran harus bisa mendapatkan pengalaman yang banyak untuk mencapai
proses belajar yang lebih baik.

Belajar berupa proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang.
Dimana perubahan tersebut berupa perubahan nilai atau sikap. Sementara itu
hasil belajar adalah tolak ukur yang di gunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa atau peserta didik dalam mengetahui dan memahami suatu
mata pelajaran. Hamalik (2009 : 21) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah “tingkah laku yang timbul dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pengertian baru, perubahan dalam sikap, keterampilan, menghargai
perkembangan sifat-sifat sosial, emosional.dan pertumbuhan jasmani”.

Untuk mencapai hasil belajar  Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan yang maksimal maka harus diupayakan dengan usaha yang
maksimal juga. Sehingga tujuan Pendidikan Jasmani dapat tercapai dengan
baik.

Untuk mencapai hasil belajar Penjasorkes yang optimal juga didukung
oleh gizi yang cukup. Kecukupan gizi dan pangan merupakan salah satu faktor
terpenting dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembangunan suatu bangsa
karena status gizi sangat berpengaruh terhadap kecerdasan dan produktifitas
kerja manusia (Almatsier,(2004: 279). Hal tersebut juga disebutkan dalam

Undang - undang kesehatan No0.23 tahun 1992 memberikan batasan :



“kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi”.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa gizi seseorang mempunyai
peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan di dalam menjalankan
hidup yang lebih produktif meliputi pola pangan, sosial budaya. Hal ini berarti
seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik, mental dan sosial saja, tapi juga
diukur dari produktivitasnya dalam arti mempunyai pekerjaan atau
menghasilkan secara ekonomi yang didukung oleh gizi yang cukup.

Menurut Slameto (1988:56-62) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain: Faktor internal salah satunya adalah minat. Minat adalah
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Minat berpengaruh terhadap hasil belajar, karena bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya karna tidak ada daya tariknya. Serta faktor dari luar diri
murid (eksternal) adalah faktor lingkungan, ekonomi dll.

Selain itu latar belakang pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh
terhadap kecukupan gizi seorang anak. Apabila pendidikan orang tua anak
rendah maka pengetahuannya tentang bahan makanan bergizi sangatlah sedikit
dan pemberian bahan makanan untuk keluarga biasanya memilih bahan
makanan yang mengenyangkan perut saja tanpa memikirkan apakah makanan
itu memiliki gizi yang cukup atau tidak.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 28 Sungai

Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, pada tanggal 10



Januari 2011 penulis menemukan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan siswa terlihat malas bergerak dalam melakukan suatu
aktivitas olahraga dan ada juga yang terlihat lesu, tidak semangat dalam
mengikuti pelajaran Penjasorkes, sehingga tujuan pendidikan jasmani untuk
mengembangkan kemampuan motorik, meningkatkan kebugaran jasmani anak
tidak tercapai dan hasil belajar nilai Penjasorkes yang diperoleh masih rendah
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) yang telah ditentukan yaitu nilai
75. Hal ini dapat dilihat dari nilai semester | siswa kelas | - VI SD Negeri 28
Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman pada
tahun ajaran 2010/ 2011, ada beberapa orang nilai siswa yang berada dibawah
KKM terdapat pada table dibawah ini :

Tabel 1 Skor Dasar Nilai Penjasorkes Kelas I - V

No Kelas Nama Siswa KKM Nilai Ket

1 I Rodi Candra 75 56 Tidak tuntas
2 | Ilham 75 70 Tidak tuntas
3 1 Jodi 75 66 Tidak tuntas
4 1 Pinda Budiman 75 65 Tidak tuntas
5 1 Padri Azmi 75 70 Tidak tuntas
6 Il Yogi Pernanda 75 68 | Tidak tuntas
7 v Jeri Andika 75 64 Tidak tuntas
8 \Y/ Jupri 75 62 | Tidak tuntas
9 V Irmannur 75 70 Tidak tuntas
10 Vv Maulana Akbar 75 68 Tidak tuntas

Sumber :Daftar Nilai Penjasorkes Semester | Siswa Kelas | — V SD Negeri 28
Sungai Limau Kec. Limau Kab. Padang Pariaman tahun ajaran 2010/ 2011

Dari tabel di atas nilai semester | siswa kelas I- V' SD Negeri 28 Sungai
Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman pada tahun
ajaran 2010/ 2011 masih banyak terlihat nilai siswa yang jauh berada bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), ketetapan KKM yang ditentukan



adalah 75.melihat dari hasil pembelajaran yang diperoleh siswa terlihat bahwa

pembelajaran belum tuntas, tersebut mungkin disebabkan oleh faktor — faktor

seperti status gizi, motivasi, kurangnya sarana dan prasarana di sekolah dan
kurang tepatnya metode yang di gunakan oleh guru dalam proses pembelajaran

Penjasorkes. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di

atas, penulis merasa tertarik untuk memperbaiki hasil belajar Penjasorkes siswa

dengan melakukan suatu penelitian.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan faktor masalah yang di kemukakan di atas banyak faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa seperti :

1. Lingkungan keluarga mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa di SD
Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman

2. Sosial ekonomi mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa di SD Negeri
28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

3. Status gizi mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa di SD Negeri 28
Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

4. Sarana prasarana mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa di SD
Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman

5. Ketepatan metode yang di gunakan guru mempengaruhi hasil belajar
Penjasorkes siswa di SD Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar Penjasorkes siswa di SD Negeri 28 Sungai Limau
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman mengingatkan
keterbatasan kemampuan, waktu dan dana, maka variabel peneliti bahwa stus
gizi sebagai variabel bebas dan hasil belajar Penjasorkes sebagai variabel
terikat.
D. Perumusan Masalah
Sesuai batasan masalah di atas, maka masalah penelitian dapat di rumuskan
sebagai berikut. “Apakah ada hubungan status gizi dengan hasil belajar
Penjasoekes siswa sekolah dasar Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman” ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang di kemukakan di atas ,maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi dengan hasil
belajar Penjasorkes siswa sekolah dasar Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Pariaman .
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai :
1. Bagi penulis sebagai bahan dalam melengkapi syarat untuk mencapai gelar
sarjana.
2. Bagi guru SD Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman untuk mengetahui status gizi anak.



3. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya
ilmiah mahasiswa.

4. Sebagai referensi yang bermanfaat untuk peneliti berikutnya.



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Pengetian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar menurut Woodworth dalam Mulyanti (2005:21)
Hasil adalah kecakapan nyata dan dapat diukur dengan mengunakan test-test.
Sedangkan Hamalik (2009:27) berpendapat bahwa,Hasil adalah interaksi
antara beberapa faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam individu maupun
dari luar individu yang bersangkutan. Jadi hasil adalah suatu produk atau
keluaran yang dicapai secara maksimal yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
dari dalam maupun dari luar dan dapat diukur dengan menggunakan test.

Menurut Slameto (1988:2) belajar suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Morgan dalam Sobry Sutikno
(2009:4) belajar adalah sebagai suatu perubahan yang relative menetap dalam
tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
ditandai dengan adanya perubahan yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan suatu aktifitas atau kegiatan
tertentu. Tetapi perubahan yang diperoleh bukan dari segi negarifnya tetap
perubahan yang terjadi secara sadar dan tertuju untuk memperoleh sesuatu

yang lebih baik dari sebelumnya.



Perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha dari
individu itu sendiri.Perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah pada
tingkah laku yang sudah ditetapkan sebelumnya. Perubahan yang terjadi
sebagai hasil dari proses belajar yaitu perubahan keseluruhan tingkah laku.
Manusia dalam belajar membutuhkan proses dan unsur kesengajaan,
sedangkan makhluk lainya seperti kerbau, sapi, ayam dan burung melakukan
segala sesuatu berdasarkan insting, bukan berdasarkan hasil belajar.

Dari defenisi- defenisi diatas tersebut dapat dikemukakan adanya
beberapa unsur yang penting tentang pengertian belajar. Unsur-unsur itu
adalah “(1) Belajar merupakan perubahan tingkah laku (2) Didalam belajar
perubahan tingkah laku terjadi disebabkan oleh pengalaman yang berulang —
ulang (3) Perubahan itu relative permanen (4) Perubahan tingkah laku
menyangkut berbagai macam aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis”.

Dari keempat fungsi diatas terkandung unsur bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang menyangkut berbagai macam aspek
kepribadian yang dikarenakan adanya pengalaman yang berulang — ulang dan
perubahan itu berlangsung relative permanen sehingga yang tadinya tidak
mengetahui menjadi tahu.

Pada umumnya orang melakukan tindakan karena mempunyai
tujuan.Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, maka harus melakukan
tindakan itudengan sungguh — sungguh. Demikian puladalam hal belajar,
seseorang belajar karena ada tujuan yang hendak dicapai, yaitu hasil belajar

yang baik.
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a. Prinsip — prinsip Belajar

Proses belajar adalah sangat kompleks, tetapi dapat juga dianalisa
diperinci dalam bentuk prinsip — prinsip belajar atau azaz — azaz belajar.
Hal itu dapat diketahui agar kita memiliki pedoman dan teknik belajar
yang baik. Diantara prinsip — prinsip belajar yaitu :

"(1) Belajar harus bertujuan dan terarah (2) Belajar memerlukan
bimbingan, bimbingan dari guru atau buku pelajaran itu sendiri (3)
Belajar memerlukan pemahaman atas hal — hal yang dipelajari
sehingga diperoleh pengertian — pengertian (4) Belajar memerlukan
latihan dan ulangan agar apa — apa yang telah dipelajari dapat
dikuasainya (5) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling
pengaruh secara dinamis antara murid dengan lingkungannya (6)
Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk
mencapai tujuan (7) Belajar dianggap berhasil apabila telah sanggup
menerapkan  kedalam  bidang  praktek  sehari -  hari
(Sardiman:2008:18)”

Berdasarkan kutipan di atas, maka hasil belajar dapat diartikan sebagai
produk atau hasil yang telah dicapai setelah yang bersangkutan melakukan
kegiatan belajar.Hasil belajar biasanya diwujudkan dalam bentuk angka
atau nilai. Di dalam mencapai hasil belajar maka berbagai proses yang
dapat dilalui baik itu dari guru maupun dari sumber lainnya.

Hasil belajar dapat dilihat dalam kurun waktu yang relatif lama dan
telah melalui ulangan — ulangan sehingga apa yang dipelajari dapat
dikuasai dengan baik, itu semua tidak lepas dari kemauan dari diri sendiri.
Sehingga apa yang menjadi tujuan belajar itu dapat tercapai dengan

baik.Belajar itu sendiri harus dapat dipraktekkan di dalam kehidupan

sehari — hari sehingga dapat berguna untuk orang banyak.
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Menurut Sutikno (2009:8-9 ) prinsip — prinsip belajar dapat dibagi
menjadi :
“(1)Belajar perlu memiliki pengalaman dasar (2) belajar harus
bertujuan yang jelas dan terarah (3) belajar memerlukan situasi yang
problematis (4) belajar harus memiliki tekat dan kemauan yang keras
dan tidak mudah putus asa (5) belajar memerlukan bimbingan, arahan,
serta dorongan (6) belajar memerlukan latihan (7) belajar memerlukan
metode yang tepat (8) belajar membutuhkan waktu dan tempat yang
tepat”.

Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa proses belajar harus
melalui suatu pengalaman. Pangalaman yang didapat harus jelas sehingga
membantu di dalam pencapaian tujuan pembelajaran.Selain itu belajar juga
harus memiliki tekat dan kemauan yang kuat. Mudah putus asa akan
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar yang menyebabkan gairah
belajar menjadi berkurang karena menganggap sesuatu yang dipelajarinya
tersebut tidak sesuai atau benar — benar tidak sanggup dipelajari.

Belajar memerlukan bimbingan, seseorang yang mengalami
kelemahan dalam belajar akan banyak mendatangkan hasil yang
membangun jika diberi arahan dan dorongan yang baik. Dalam
memberikan materi pembelajaran juga harus memperhatikan waktu dan
tempat yang tepat karena sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (1988:56-62) faktor — faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu “faktor

intern dan faktor ekstern”
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Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa faktor intern meliputi
kondisi jasmaniah yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang. Orang yang sehat jasmaninya akan berbeda cara
belajarnya dengan orang yang mengalami kelelahan. Anak — anak yang
kurang gizi kemampuan daya pikir dan daya tangkapnya dibawah anak
— anak yang bergizi baik, selain kondisi fisiologis umum juga tak kalah
penting adalah kondisi panca indra yaitu pendengaran dan penglihatan.

Orang yang memiliki cacat tubuh juga mempengaruhi
belajar.Siswa yang cacat belajarnya juga tergaggu. Jika hal ini terjadi,
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan
alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh
kecacatannya itu.

Selain faktor jasmaniah ada lagi faktor intern yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu faktor psikologis.Menurut Slameto (1988:57) faktor
yang mempengaruhi belajar adalah “inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kelelahan”.

Dari kutipan di atas jelaslah bahwa semua faktor psikologis
berasal dari diri seseorang.Inteligensi besar pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar. Siswa yang memiliki inteligensi yang tinggi akan
lebih berhasil daripada siswa yang memiliki tingkat inteligensi yang
rendah. Namun inteligensi seseorang harus diiringi oleh faktor yang

lainnya untuk mencapai hasil yang optimal.
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Seorang siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan sehingga siswa tidak lagi suka belajar. Agar
pelajaran selalu menarik hendaknya pelajaran sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki. “Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”(Slameto,1988:59).

Kelelahan juga mempengaruhi belajar, kelelahan jasmani dan
rohani dapat memicu berkurangnya prestasi dalam belajar.Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah Ilunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan jasmani terjadi
karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga
darah tidak/kurang lancar pada bagian — bagian tertentu.Kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.Kelelahan
sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing — pusing sehingga sulit
untuk berkonsentrasi, seolah — olah otak kehabisan daya untuk
bekerja.Kelelahan rohani dapat terjadi terus — menerus memikirkan
masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal — hal yang
selalu sama/konstan tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena
terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatiannya.

Faktor ekstern juga mempengaruhi belajar yang berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.Lingkungan keluarga

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar



14

anaknya.Sutjipto dalam Slameto (1988:62) mengartikan “lingkungan
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama”

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting di dalam
pendidikan anak — anak. Cara orang tua mendidik anak — anaknya akan
berpengaruh terhadap belajarnya. Banyak kita temukan kasus seperti
anak yang pintar namun terjerumus kedalam hal — hal yang buruk.Itu
semua mungkin disebabkan oleh orang tua yang kurang bahkan tidak
perhatian kepada anaknya. Mereka hanya sibuk mencari uang sehingga
lupa akan kewajibannya untuk membimbing anak — anak mereka.
Namun mendidikan anak dengan memanjakannya juga cara yang tidak
baik. Membiarkan anak tidak belajar karena tidak mau memaksanya
untuk belajar.

Keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya dengan belajar
anak.Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan alat —
alat untuk belajar. Jika fasilitas tersebut tidak terpenuhi akibat
kemiskinan maka akan berpengaruh terhadap kesehatan anak, sehingga
belajar anak juga terganggu. Selain itu anak akan merasa minder
dengan teman — temannya. Akibatnya anak harus bekerja untuk
membantu orang tua demi memenuhi kebutuhannya, yang akan
mengganggu belajar anak. Sebaliknya orang kaya lebih cendrung
memanjakan anak — anak mereka akibatnya juga tidak baik yaitu anak —

anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar.
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar dapat berasal dari
metode mengajar yang diberikan oleh seorang guru.Seorang guru yang
profesional harus mampu menguasai materi pembelajaran, selain itu
harus memberikan metode yang efektif sehingga dapat meningkatkan
kegiatan belajar mengajar siswa sehingga siswa dapat menerima
pelajaran dengan baik.

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah tingkat kesegaran jasmani siswa. Hal ini dikarenakan berkaitan
langsung dengan ketahanan siswa dalam mengikuti pelaksanaan proses
belajar mengajar, sehingga sering kita lihat ada siswa yang tahan belajar
lama atau terus — menerus, tetapi ada juga siswa yang cepat jenuh atau
bosan. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki kondisi fisik yang
berbeda, maka status gizi dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap hasil belajar.

2. Hasil Belajar Penjasorkes
Zalfendi,dkk (2010:196) mengemukakan Hasil belajar Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan terdapat dalam tujuan Pendidikan Jasmani ,
Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) Pendidikan Jasmani
adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan
motorik, pengetahuan prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan

kecedasan emosional.
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Berdasarkan wuraian di atas maka dapat disimpulkan hasil
Penjasorkes terdapat dalam tujuan Pendidikan Jasmani ditujukan untuk setiap
anak didik (dari mulai anak yang berbakat sampai anak yang sangat kurang
keterampilannya), melalui proses aktivitas jasmani yang dirancang dan
disusun secara sistematis untuk meransang petumbuhan dan perkembangan,
meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan
pertumbuhan watak,untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam bentuk bentuk
permainan dengan menerapkan peraturan sederhana,sehingga anak dapat
bergerak dengan aktif dimana tujuannya untuk meningkatkan kebugaran
jasmani.

Menurut Depdiknas dalam Zalpendi,(2010 : 180) menjelaskan tujuan

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga yakni untuk :

a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
mengembangkan dan pemelihaaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga.

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan mengembangkan psikis yang
lebih baik.

c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

d. Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.

e. Mengembangkan sikap sportif,jujur, disiplin,bertanggung

jawab,kerja sama, percaya diri, dan demokratis.
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f. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan
diri,orang lain,dan lingkungan.

g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik
yang sempurna pola hidup sehat dan kebugaran,keterampilan,serta
memiliki sikap yang sportif.

Pendidikan jasmani adalah aktivitas yang beroreantasi pada aktivitas
tubuh untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap kegiatan selalu mempunyai
tujuan yang jelas. Tujuan yang jelas ini dapat diidentifikasi dengan
tingkat penguasaan kemampuan yang ingin dicapai. Hasil belajar
merupakan perolehan/ prestasi yang dicapai seseorang melalui suatu
kegiatan belajar.

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar ,
Bloom ( dalam Mardapi, 2005: 90) membagi hasil belajar dalam tiga ranah
atau kawasan yaitu:

1) Ranah Kognitif, bisa diukur melalui tes lisan, dan tes tulisan

2) Ranah afektif, diukur melalui angket, observasi dan wawancara

3) Ranah Psikomotor, diukur melalui tes keterampilan gerak ( perbuatan
atau ( Praktik).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan yand di maksud hasil
belajar penjasorkes adalah nilai lapor siswa semester januari-juni 2011
yang terdiri dari penilaian kognitif, psikomotor, dan afektif. Pada akhirnya

akan menghasilkan kemampuan atau kapabilitas yang mencakup
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Bila seseorang telah melakukan
kegiatan belajar maka dalam dirinya akan terjadi perubahan yang berupa
hasil perbuatan tersebut. Hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang
dapat di ukur dengan mengadakan penilaian atau evaluasi yang
menunjukkan sudah sejauh mana suatu kemampuan sudah tercapai.
3. Pengetian Status Gizi

Secara bahasa status gizi terdiri dari 2 kata yaitu status dan gizi,

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia status adalah” kedudukan atau

13

keadaan sementara itu gizi mempunyai arti “ikatan kimia yang
diperlukan tubuh untuk melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi,
membangun dan memelihara jaringan, serta mengatur proses — proses
kehidupan “(Almatsier, 2004:3). Penyatuan bahan makanan yang
diperlukan oleh tubuh yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral,
selain itu juga dibutuhkan air dan serat untuk memperlancar proses dalam
tubuh. Status gizi adalah “keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi
makanan dan penggunaan zat — zat gizi, zat — zat gizi dibedakan antara
status gizi buruk, kurang, baik, dan lebih “(Almatsier, 2004:3).

Status gizi adalah hasil dari keseimbangan makanan yang masuk
kedalam tubuh dengan kebutuhan tubuh zat tersebut.Status gizi optimal
apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang digunakan secara efisien,

sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak,

kemampuan kerja dan kesehatan secara umum.
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Menurut Syafrizal (2008:01) gizi berasal dari bahasa arab “Ghidza”
yang berarti makanan. Kata gizi selain berkaitan dengan kesehatan juga
berkaitan dengan potensi ekonomi seseorang, yaitu berhubungan dengan
perkembangan otak, kemampuan belajar dan produktifitas kerja. Dengan
memahami gizi maka akan memudahkan siswa untuk memahami fungsi
masing — masing zat gizi bagi metabolisme tubuh.

Dari penjelasan di atas jelas bahwa kekurangan zat gizi disebabkan
oleh berbagai faktor seperti kurangnya jumlah makan yang dapat
dikonsumsi anak karena ekonomi orang tua. Kebutuhan gizi bagi tubuh
merupakan prioritas utama, bila jumlah dan mutunya berkurang, jelas akan
berdampak pada kesehatan tubuh.

Dari beberapa pengertian status gizi di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat
konsumsi makanan dan penggunakaan zat — zat gizi,yang dibedakan antara
status gizi kurang baik dan lebih.

a. Fungsi dan Sumber Gizi
Manusia perlu memakan makanan agar kesehatan tubuh dapat
tercapai secara optimal.Tidak ada satu jenis makananpun yang
mengandung semua jenis zat gizi yang dibutuhkan tubuh.Jenis zat gizi
yang terkandung dalam makanan kita adalah karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, mineral dan air.Karbohidrat merupakan jenis zat gizi
yang memegang peranan penting dalam kehidupan karena merupakan

sumber energi utama.Selain karbohidrat, lemak juga penghasil energi
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yang memberikan kontribusi terhadap tubuh. Selain zat yang

membangun sel — sel tubuh, protein merupakan zat gizi penting lain

yang harus terdapat dalam konsumsi makanan sehari — hari, disamping
vitamin dan mineral yang berperan dalam zat pengatur metabolisme.

Air merupakan bagian utama tubuh yaitu 55,60 persen dari tubuh badan

orang dewasa. Semua proses kehidupan berlangsung di dalam cairan

tubuh yang mengandung mineral.

Gizi bersumber dari bahan makanan, wujud makanan
beranekaragam. Ada bahan makanan yang berasal dari tumbuh —
tumbuhan disebut nabati ada juga yang berasal dari hewan disebut
hewani

Fungsi mengkonsumsi makanan adalah :

1) Makanan memberikan bahan untuk membangun dan memelihara
tubuh, makanan akan memperbaiki bagian — bagian tubuh yang
hilang atau rusak

2) Makanan memberikan kekuatan atau tenaga sehingga tubuh dapat
bergerak atau bekerja

3) Makanan memberikan bahan untuk mengatur proses — proses
dalam tubuh, misalnya pengaturan suhu tubuh, proses pembekuan
darah, keseimbangan asam basa dan lainnya.

Menurut Edwarsyah, (2006:256-272) mengemukakan macam— macam

gizi yang dibutuhkan tubuh adalah :

“(1) Hidrat arang, berfungsi memberi tenaga dan panas (2) lemak,
berfungsi melarutkan vitamin A,D,E dan K dalam tubuh (3) Protein
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dalam tubuh berfungsi sebagai zat pembangun, pengatur dan

pembakar (4) Vitamin (5) Mineral merupakan senyawa organik yang

mempunyai peran penting dalm tubuh (6) Air merupakan bahan yang
penting dalam kehidupan manusia dan fungsinya tidak dapat
digantikan oleh senyawa lain.”

Setiap satu gram hidrat arang dapat menghasilkan 4 kalori, hidrat
arang dapat diperoleh dengan memakan beras, jagung, sagu, ubi, singkong,
kentang, tepung terigu.

Protein dalam tubuh berfungsi sebagai zat pembangun, pengatur dan
pembakar, oleh Karena itu, makanan harus beranekaragam semakin
banyak sumber makanan kebutuhan gizi dalam tubuh akan mudah
dilengkapi.Sumber protein berasal dari ikan, telur, daging dan kacang —
kacangan.

Vitamin adalah suatu zat organik yang diperlukan tubuh dalam jumlah
yang sedikit sekali, namun vitamin mempunyai fungsi yang sangat besar
bagi tubuh yaitu untuk pertumbuhan, perkembangan dan pemeliharaan
kesehatan dan membantu atau mengatur berbagai proses kimia dalam
tubuh. Begitu juga dengan mineral yang dibutuhkan tubuh sangatlah
sedikit namun harus ada dalam makanan sehari — hari.

Air merupakan unsur yang sangat penting di dalam tubuh manusia
mengandung 60 — 70% air berfungsi untuk memproses pencernaan
makanan, melumasi persendian dan mengurangi resiko pembekuan batu

ginjal. Tanpa adanya air maka tubuh tidak akan dapat melakukan proses

metabolisme.
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b. Faktor — Faktor yang Menentukan Status Gizi

Menurut Sardiman (2008:21) ada beberapa faktor yang menentukan
status gizi :

“(1) Faktor prilaku, seperti cara berpikir dinyatakan dalam bentuk
memilih — milih makanan (2) Faktor lingkungan social, seperti segi
kependudukan dengan susunan dan sifat — sifatnya (3) Faktor
lingkungan ekonomi, seperti daya beli masyarakat (4) Faktor
lingkungan ekologi, seperti kondisi tanah (5) Faktor ketersedian
bahan makanan, seperti sarana dan prasarana kehidupan.”

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa dari sebagian banyak
orang menganggap bahwa makanan yang mahal adalah makanan yang
mengandung gizi yang banyak dan sehat, namun anggapan itu belum tentu
benar.Namun tak dapat dipungkiri bahwa orang yang berkecukupan dapat
mencukupi gizi secara mudah dibandingkan dengan orang yang hidup
berkekurangan.

Orang yang hidup di daerah pegunungan sangat berbeda dengan
orang yang hidup di daerah pantai.Begitu juga bentuk tanaman dan
makanan yang dapat dihasilkan dari masing — masing daerah tersebut
sangat berbeda sekali. Begitu juga dengan orang yang hidup jauh dari
keramaian yang sangat susah untuk dijangkau seperti dipedalaman.
Rumus menghitung persentase capaian BB standar berdasarkan tinggi
badan pada anak usia 6 — 17 tahun :

Berat badan

Indeks BB/TB = x 100%
Berat standar berdasarkan tinggi badan

(Djoko Pekik Irianto, 2007 : 80-83)
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Kekurangan Gizi

Kekurangan gizi secara umum dapat menyebabkan gangguan pada
pertumbuhan.Anak — anak membutuhkan zat gizi untuk menunjang
pertumbuhan tubuhnya. Protein sebagai salah satu unsur zat gizi berguna
dalam pemeliharaan proses tubuh terutama untuk pertumbuhan dan
perkembangan, utamanya bagi mereka yang masih dalam pertumbuhan.
Kekurangan protein mengakibatkan rambut rontok dan lembeknya
jaringan otot.

Kekurangan energi berasal dari makanan, menyebabkan seseorang
kekurangan tenaga untuk bergerak, bekerja, dan melakukan aktivitas.
Orang menjadi malas, merasa lemah dan produktifitas kerja menurun.
Selain itu kurang gizi pada usia muda dapat berpengaruh terhadap
perkembangan mental, termasuk kemampuan berpikirnya. Otak mencapai
bentuk maksimal pada usia dua tahun. Kekurangan gizi dapat berakibat
terganggunya fungsi otak secara permanen.Berdasarkan keterangan di atas
jelaslah bahwa gizi merupakan unsur yang sangat penting untuk modal
bagi pengembangan sumber daya manusia.

Berbagai macam penyakit yang diperoleh akibat dari kekurangan
makanan diantaranya yaitu busung lapar.Busung lapar disebabkan oleh
kurangnya protein dalam kurun waktu yang relatif lama. “Tanda — tanda
dari busung lapar tersebut antara lain : badan kurus, kaki dan tangan
bengkak, kulit kering dan kusam, sekitar mata bengkak dan

apatis”’(Edwarsyah dkk,2006:304). Tanda — tanda tersebut akan hilang
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apabila penderita diberi makan yang cukup dan makanan yang dikonsumsi
mengandung protein. Namun faktor lain yang menyebabkan hal tersebut
terjadi yaitu faktor ekonomi dan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan yang di maksud
dengan status gizi adalah keadaan sebagai akibat mengkonsumsi makanan
yang dilakukan siswa setiap hari,di ukur dengan menggunakan Rumus :

Berat badan

Indeks BB/TB = x 100%
Berat standar berdasarkan tinggi badan

(Djoko Pekik Irianto, 2007 : 80-83)

. Kelebihan Gizi

Peningkatan pendapatan pada kelompok masyarakat tertentu, terutama
perkotaan menyebabkan perubahan dalam gaya hidup, terutama dalam
pola makan. Pola makan tradisional yang tadinya tinggi karbohidrat,
rendah serat kasar, dan tinggi lemak sehingga menggeser mutu makanan
ke arah tidak seimbang.Hal tersebut dipekuat oleh makin kuatnya arus
budaya makanan asing yang disebabkan oleh kemajuan teknologi
informasi dan globalisasi ekonomi. Disamping itu perbaikan ekonomi
menyebabkan berkurangnya aktifitas fisik masyarakat tertentu.

Perubahan pola makan dan aktifitas fisik berakibat semakin
banyaknya penduduk golongan tertentu mengalam masalah gizi lebih
berupa kegemukan dan obesitas.Kelebihan energi yang dikonsumsi
disimpan didalam jaringan dalam bentuk lemak. Kegemukan merupakan
salah satu faktor resiko dalam terjadinya berbagai penyakit, Hipertensi

atau tekanan ,diabetes, jantung koroner,hati, dan kandung empedu.



25

B. Penelitian Relevan

Hubungan status gizi dengan hasil belajar Penjaskes di Sekolah Dasar
Negeri 16 Koto tuo Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto yang disusun oleh
Yasmanita BP : 2009 Nim : 08865. Dari analisis data diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut : Terdapatnya hubungan antara status gizi (X) dengan hasil
belajar (Y), ini ditandai dengan hasil yang diperoleh yakni r hitung (0,446) dan
r tabel (0,199) taraf signifikan a 0,05 dengan demikian status gizi pada siswa
diperlukan dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Hubungan status gizi dengan hasil belajar Penjasorkes di Sekolah Dasar
Negeri 14 Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman
yang disusun oleh Refmawati BP : 2008 Nim : 08628. Berdasarkan hasil
penelitian yang disusun oleh Refmawati diperoleh status gizi siswa sebesar
(62,07 %) termasuk dalam kategori cukup dan hasil belajar sebesar (36,4%)
termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan berdasar tabel (0,199) taraf
signifikan o 0,05 dengan demikian status gizi pada siswa diperlukan dalam
mencapai hasil belajar yang diinginkan. Berdasarkan hasil analisis korelasi
diperoleh nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,86 pada taraf kepercayaan
atau drajat kebebasan sebesar 0,301 ini membuktikan bahwa terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara status gizi dengan hasil pembelajaran
Penjasorkes di SDN 14 Lubuk Alung Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten

Padang Pariaman.
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C. Kerangka Konseptual

Hubungan antara Status gizi denga hasil belajar Penjasorkes, yang baik
dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan tugas sehari-hari, tidak
menimbulkan kelelahan yang berarti.Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
di dalam sebuah proses belajar, baik itu faktor internal maupun faktor
eksternal. Diantara faktor tersebut adalah status gizi. Faktor tersebut
mempunyai hubungan yang erat dan pengaruh yang besar terhadap hasil
belajar. Seorang anak didik yang mempunyai kecukupan gizi akan cepat
menerima pelajaran dari pada anak yang kurang gizi. Maka dari itu status gizi
merupakan unsur yang sangat penting dalam kelangsungan proses belajar
Penjasorkes di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan uraian di atas di duga terdapat hubungan signifikan antara

status gizi dengan hasil belajar penjasorkes.

Xy
Status gizi Hasil belajar penjasorkes
X) > (Y)

Skema. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka berfikir,dan
peneliti yang relevan ,maka di ajukan Hipotesis “ Terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan hasil belajar Penjasorkes siswa di SD
Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang

Pariaman.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bagian terdahulu tentang Hubungan Status Gizi dengan Hasil Belajar
pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Gizi terhadap hasil belajar pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
di SD Negeri 28 Sungai Limau Kecamatan Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman terdapat hubungan yang berarti (signifikan)
thitung(5.39)>tabe1(1.69) taraf signifikan o 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan terdapat hubungan yang
berarti (signifikan) antara status gizi terhadap hasil belajar Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Seharusnya orang tua harus memperhatikan gizi anak, demi kebutuhan dan
perkembangan serta hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan.

2. Sebagai guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan supaya
mengetahui status gizi anak dengan jalan mengukur status gizi anak satu

kali dalam semester ( menimbang dan mengukur tinggi berat badan anak),

43
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kemudian melalui materi Kesehatan (Budaya Hidup Sehat) siswa diberi
penyuluhan tentang gizi yang baik.
. Bagi peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut

tentang hasi Ibelajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan.
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